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Lampiran 3 

Standar Prosedur Operasional Memandikan & Perawatan Tali Pusat Bayi 

(Standard Operational Procedure Cord Care Baby) 

Nama : Tia Hidayati Fitriani 

NIM : 18613158 

Program : D3 Keperawatan 

VARIABEL YANG DINILAI NILAI 

0 1 2 

Peralatan 

Memandikan : 

1. Bak mandi (1) 

2. Waskom berisi air hangat (2) 

3. Sabun mandi bayi (1) 

4. Waslap (2) 

5. Handuk bayi (1) 

6. Baju bayi (1), popok (1), kain penutup badan bayi 

(1) 

7. Baby oil (1), minyal telon (1), bedak bayi (1), sisir 

bayi (1) 

8. Kapas dalam tempat yang diisi air bersih 

secukupnya 

9. Pengalas tempat bayi berbaring (1) 

10. Ember kain kotor (1) 

11. Skort (1) 

12. Handscoon bersih (1) 

 

Perawatan tali pusat : 

1. Set instrument steril : pinset anatomis (3), kom 

kecil (2), kassa steril (6) 

2. Korentang (1) 

3. Handscoon steril (1) 

4. Larutan Nacl (1) 

5. Pinset sirugis bersih (1) 

6. Bengkok (2) : bengkok yang berisi Lysol untuk 

bekas alat dan bengkok untuk sampah 

 

PENGKAJIAN 

1. Kaji suhu tubuh bayi sebelum memandikannya 

2. Kaji kondisi balutan tali pusat 

3. Kaji apakah ada tanda tanda infeksi 

4. Kaji kondisi disekitar tali pusat 

5. Kaji kemampuan ibu dari bayi untuk memandikan 

dan melakukan perawatan tali pusat 
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DIAGNOSA 

Dapat ditegakkan karena beberapa masalah di bawah ini : 

1. Gangguan integritas kulit 

2. Resiko infeksi 

 

RENCANA 

1.  Hasil yang diharapkan dari prosedur yang ada : 

a. Bayi terlihat bersih dan harum 

b. Balutan tali pusat tampak bersih, tidak ada 

tanda-tanda infeksi dan iritasi di sekitar tali 

pusat 

2. Ibu dari bayi memahami tujuan dan prosedur pada 

ibu bayi 

 

IMPLEMENTASI 

1. Jelaskan tujuan tindakan, cara dan lama tindakan 

pada keluarga pasien 

2. Anjurkan keluarga untuk memperhatikan langkah-

langkah memandikan dan perawatan tali pusat bayi 

dengan tujuan agar dapat diberikan penyuluhan 

3. Cuci tangan dan siapkan alat 

4. Pertahankan privasi 

5. Tuangkan air dingin ke dalam bak mandi bayi, 

kemudian tambahkan air panas secukupnya sampai 

mencapai suhu 40
0
C untuk bayi berumur sampai 2 

bulan, lalu berangsur turunkan suhu sampai 27
0
C 

untuk bayi lebih dari 2 bulan. Masukkan air ke 

dalam bak mandi setinggi kira-kira 7,5 cm dari 

dasar bak 

6. Alat-alat didekatkan untuk lebih mudah perawat 

bekerja 

7. Bersihkan kedua mata bayi dengan kapas yang 

telah direndam air bersih. Bersihkan mata bayi dari 

ujung atas mata langsung ke hidung. Ganti dengan 

kapas yang berbeda untuk masing-masing mata 

8. Bersihkan lubang hidung bayi secara perlahan-

lahan dengan cotton buds yang terlebih dahulu 

dicelupkan ke dalam air bersih. Gantilah cotton 

buds untuk setiap lubang hidung. Jangan 

memasukkan cotton buds terlalu dalam 

9. Bersihkan daun telinga bayi dengan cotton buds, 

berikanlah sedikit baby oil. (Jangan mencoba untuk 

memasukkan cotton buds ke dalam lubang telinga, 
bersihkan bagian luar telinga saja) 

10. Buka popok bayi, bersihkan alat kelamin dan 

pantat bayi dengan kapas bulat yang sudah dibasahi 

air 

11. Bersihkan setiap lipatan tubuh bayi dengan baby oil 
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12. Jaga suhu lingkungan sekitar dan jaga suhu tubuh 

bayi agar tidak kedinginan. Pertahankan suhu tubuh 

bayi tetap stabil (37, 5
0
C) 

13. Basahkan waslap dan bersihkan muka tanpa sabun 

14. Buka baju bayi, basahi badan kemudian sabuni 

mulai dari urutan kepala, telinga, leher, dada, perut, 

sekitar tali pusat, lengan, ketiak, punggung, kaki 

dan terakhir alat kelamin dan bokong bayi 

(terutama lipatan-lipatan kaki, paha, tangan, dan 

leher menggunakan sabun bayi) 

15. Mengukur kembali suhu air dalam bak mandi, 

kemudian bedong bayi dan gunakan selimut untuk 

mencegah bayi kedinginan 

16. Mengembalikan bayi kepada orangtua 

17. Rapikan alat dan cuci tangan 

 

EVALUASI 

1. Monitor adanya tanda-tanda infeksi dan kondisi 

balutan tali pusat 

 

DOKUMENTASI 

1. Catatlah tanggal dan waktu memandikan serta 

perawatan tali pusat bayi 

2. Catat kondisi balutan tali pusat, adanya tanda-tanda 

infeksi, kondisi kulit di sekitar luka, cairan apa 

yang digunakan untuk membersihkan tali pusat, 

serta paraf perawat 

Referensi : Perry & Potter, 2006 

Keterangan : 

0 = Tidak dilakukan 

1 = Dilakukan, tetapi tidak sempurna 

2 = Dilakukan dengan sempurna 
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Lampiran 4 
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Lampiran 6 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

(Pendidikan Kesehatan) 

Judul  : Perawatan Bayi Baru Lahir 

Sub Judul : Kesehatan Bayi Baru Lahir 

Sasaran : Pasien dan Keluarga di Ruang Siti Walidah RSUM Ponorogo 

Hari/tanggal : Desember 2020 – Juni 2021 

Pelaksana : Tia Hidayati Fitriani 

Waktu  : 30 menit 

A. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti penyuluhan kesehatan, pasien dan keluarga mampu 

memahami tentang perawatan bayi baru lahir. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti penyluhan kesehatan selama 1x30 menit diharapkan 

pasien dan keluarga mampu : 

a. Memahami tanda bayi baru lahir sehat 

b. Memahami kapan dilakukan pemeriksaan kesehatan bayi baru lahir 

c. Mengetahui cara perawatan tali pusat 

d. Mengetahui cara memandikan bayi baru lahir 

e. Memahami pengertian ASI eksklusif dan petunjuk pemberiannya 
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B. MATERI 

1. Tanda bayi baru lahir sehat 

2. Pemeriksaan kesehatan bayi baru lahir 

3. Perawatan tali pusat 

4. Memandikan bayi baru lahir 

5. ASI eksklusif dan petunjuk pemberiannya 

C. METODE 

Ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi 

D. MEDIA 

Leaflet dan Kalender Meja 

E. RENCANA KEGIATAN 

No. Tahap & 

Waktu 

Kegiatan Pendidikan Kegiatan Peserta 

1. 5 menit 

sebelum 

acara 

dimulai  

Petugas memberikan 

informed consent 

Peserta menerima leaflet 

2. 5 menit 

pendahul

uan 

Pembukaan : 

1. Mengucapkan 

terapeutik dan 

memperkenalkan 

diri 

2. Menjelaskan 

kontrak waktu dan 

mekanisme kegiatan 

3. Menyampaikan 

tujuan dan maksut 

penyuluhan 

4. Menyebutkan 

materi penyuluhan 

yang akan diberikan 

1. Menjawab salam 

dan 

memfokuskan 

perhatian pada 

pemateri 

2. Mendengarkan 

kontrak 

pembelajaran 

3. Mendengarkan 

tujuan dari 

penyuluhan 

4. Mendengarkan 

materi 

penyuluhan 

3. 15 menit 

kegiatan 

inti 

Pelaksanaan : 

1. Menggali 

pengetahuan  dan 

pengalaman sasaran 

penyuluhan 

mengenai tanda 

1. Memberikan 

pendapat 

2. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

3. Peserta 
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bayi baru lahir sehat 

2. Menjelaskan materi 

: 

a. Tanda bayi baru 

lahir sehat 

b. Pemeriksaan 

kesehatan bayi 

baru lahir 

c. Perawatan tali 

pusat 

d. Memandikan 

bayi baru lahir 

e. ASI eksklusif 

dan petunjuk 

pemberiannya 

mengajukan 

pertanyaan 

tentang materi 

yang kurang 

dipahami 

4. Mendengarkan, 

memperhatikan 

dan dapat 

memahami 

penjelasan 

4. 5 menit 

penutup 

Evaluasi : 

1. Menanyakan 

kembali materi 

yang telah 

disampaikan 

2. Penyuluh 

menyipkan materi 

yang sudah 

disampaikan 

3. Ucapan terimakasih 

4. Salam  

1. Peserta 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

penyuluh 

2. Peserta 

mendengarkan 

kesimpulan 

materi yang 

disampaikan 

3. Menjawab salam 

 

F. EVALUASI 

1. Evaluasi isi 

Seluruh materi tersampaikan kepada peserta 

2. Evaluasi proses 

a. Peserta antusias terhadap materi penyuluhan 

b. Peserta mendengarkan dan memperhatikan penyuluhan 

c. Pelaksanaan kegiatan sesuai rencana kegiatan 

3. Evaluasi hasil 

a. Peserta mengikuti kegiatan sesuai dengan aturan yang telah 

dijelaskan 

b. Peserta mengulang kembali materi yang telah dijelaskan 
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MATERI PENYULUHAN 

PENYULUHAN TENTANG PERAWATAN BAYI BARU LAHIR 

1. Tanda bayi baru lahir sehat 

     Prioritas Kementrian Kesehatan RI saat ini salah satunya adalah 

meningkatkan status kesehatan bayi dan balita. Salah satu tanda bahwa 

bayi sehat adalah bayi yang mengalami pertumbuhan sesuai dengan 

usianya (Rofif et al., 2016). Ciri-ciri bayi baru lahir yang sehat dan 

mudah dikenali adalah : 

a. Ketika lahir bayi akan segera menangis dan bernafas 

b. Bayi bergerak aktif 

c. Warna kulit seluruh tubuh kemerahan 

d. Bayi bisa mengisap ASI dengan kuat 

e. Berat lahir normal 2500-4000 gram 

2. Pemeriksaan kesehatan bayi baru lahir 

     Pemeriksaan bayi baru lahir perlu dilakukan untuk mengetahui 

sedini mungkin adanya kelainan atau sakit pada bayi (Kemenkes RI, 

2019). Pemeriksaan ini dilakukan 2x pada minggu pertama hari ke 1 

dan ke 3 setelah lahir. Setelah bayi lahir perlu diberikan : 

a. ASI 

b. Salep mata antibiotic 

c. Suntikan vitamin K1 untuk mencegah perdarahan 

d. Imunisasi hepatitis B untuk mencegah penularan penyakit Hepatitis 

B 
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3. Perawatan tali pusat 

     Umumnya tali pusat bayi akan lepas dalam waktu satu hingga tiga 

minggu setelah kelahiran. Saat belum terlepas, orangtua bayi perlu 

menjaga area tersebut tetap bersih dan kering. Perawatan tali pusat 

harus dilakukan dengan cara yang benar untuk mencegah terjadinya 

iritasi dan infeksi pada tali pusat bayi (Kemenkes RI, 2013). Caranya : 

a. Jangan membubuhi apapun pada pangkal tali pusat 

b. Pastikan tali pusat dalam keadaan kering dan terbuka 

c. Bila tali pusat kotor atau basah, cuci dengan air bersih dan sabun 

lalu keringkan dengan kain bersih 

d. Bila tali pusat kemerahan pada kulit sekitar tali pusat, tampak 

nanah dan berbau segera periksakan ke tenaga medis atau 

pelayanan kesehatan terdekat 

4. Memandikan bayi baru lahir 

     Memandikan bayi memiliki tantangan tersendiri bagi orangtua 

terutama bila mereka baru pertamakali memiliki seorang bayi. 

Memandikan bayi baru lahir bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan 

persiapan yang benar agar mandi tidak hanya berjalan lancar tetapi 

juga menyenangkan bagi bayi (Zakiyyah et al., 2017). Cara 

memandikan bayi baru lahir adalah : 

a. Bayi paling cepat dimandikan 6 jam setelah lahir, pada saat lahir 

bayi tidak boleh segera dimandikan agar dapat menyesuaikan suhu 

lingkungan terlebih dahulu 

b. Mandikan dengan air hangat, di ruangan yang hangat 
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c. Mandikan dengan cepat : bersihkan muka, leher, dan ketiak dengan 

air dan sabun 

d. Keringkan seluruh tubuh dengan cepat 

e. Pakaikan baju, topi dan bedong agar bayi hangat tetapi harus 

diperhatikan bahwa saat membedong tidak boleh terlalu ketat 

f. Jangan memandikan bayi jika demam atau pilek 

5. ASI eksklusif dan petunjuk pemberiannya 

     Prinsip pemberian ASI adalah dimulai sedini mungkin, eksklusif 

selama 6 bulan diteruskan sampai 2 tahun dengan makanan 

pendamping ASI sejak usia 6 bulan. Pemberian ASI juga 

meningkatkan ikatan kasih sayang, memberikan nutrisi terbaik, dan 

melatih reflek dan motorik bayi. Jangan memberikan makanan atau 

minuman apapun kepada bayi sebelum usia 6 bulan. Menyusui sesuai 

kebutuhan bayi minimal 8x dalam 24 jam. Jika bayu tidur selama 2-3 

jam bangunkan bayi untuk disusui. Jika ibu bekerja atau tidak berada 

dirumah, pastikan ibu memerah ASI dan minta orang lain untuk 

memberikan ASI kepada bayi (Kemenkes RI, 2013). 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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